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Pendahuluan

• Selada merah memiliki kandungan antosianin yang dapat menetralisir radikal bebas dalam
tubuh. Selada salah satu tanaman sayuran yang rendah kalori, sumber antioksidan, serta
memiliki vitamin K, A dan C yang cukup tinggi. Selada merah memang belum begitu
dikenal dikalangan masyarakat dibandingkan selada hijau, namun selada merah memiliki
keunikan dengan menghasilkan pigmen antosianin yang bermanfaat sebagai sumber
antioksidan.

• Limbah didefinisikan sebagai bahan yang tidak memiliki nilai atau telah kehilangan 
nilainya, salah satunya Kulit nanas yang sudah tidak dapat dimakan lagi dapat 
dimanfaatkan untuk membuat pupuk organik cair. Dalam hal ini adalah memanfaatkan 
limbah untuk menghasilkan pupuk organik yang ramah lingkungan
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsentrasi yang 
tepat dalam pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah 

(Lactuca sativa var.Crispa) terhadap pemberian POC limbah kulit 
nanas.
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Metode

01

04

03

02

TEMPAT
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Modong 
Kecamatan Tulangan kabupaten Sidoarjo

WAKTU
Bulan Desember 2022 hingga Januari 2023

Bahan
Benih selada merah, pupuk kandang, limbah kulit
nanas, EM4, gula merah, air cucian beras.

Alat

Polybag, timba, gelas ukur, timbangan analtik, 
label, penggaris, alat tulis dan kamera. 
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RANCANGAN PENELITIAN 
RAK factorial tunggal diulang 3 kali

DENAH PENELITIAN 

N1 : kosentrasi 100 cc/l

N2 : kosentrasi 150 cc/l

N3 : kosentrasi 200 cc/l

N4 : kosentrasi 250 cc/l

N5 : kosentrasi 300 cc/l

N6 : kosentrasi 350 cc/l

N7 : kosentrasi 400 cc/l

Ulangan I Ulangan II Ulangan III

N1U1 N5U2 N4U3

`N4U1 N7U2 N6U3

N2U1 N1U2 N7U3

N6U1 N3U2 N1U3

N3U1 N6U2 N5U3

N7U1 N4U2 N2U3

N5U1 N2U2 N3U3
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Variabel Pengamatan

1. Tinggi Tanaman (cm)

2. Jumlah Daun (Helai)

3. Berat Basah (gr)

4. Berat kering (gr)

5. Panjang akar (cm)

6. Indeks Panen
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Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis ragam serta 
untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
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Hasil Penelitian

Tabel Tinggi Tanaman

No Variabel Pengamatan 
Fhitung 

Perlakuan Hasil 

1 Tinggi Tanaman 7 Hst 3,347 6,33 *

2 Tinggi Tanaman 14 Hst 4,535 8,63 **

3 Tinggi Tanaman 21 Hst 4,403 11,63 **

4 Tinggi Tanaman 28 Hst 5,632 15,40 **

5 Tinggi Tanaman 35 Hst 5,440 17,87 **
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Tabel Jumlah Daun

No Variabel Pengamatan 
Fhitung 

Perlakuan Hasil 

1 Jumlah Daun 7 Hst 5,448 4,67 **

2 Jumlah Daun 14 Hst 4,693 6,33 **

3 Jumlah Daun 21 Hst 4,521 9,00 **

4 Jumlah Daun 28 Hst 4,844 9,17 **

5 Jumlah Daun 35 Hst 5,035 11,92 **
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Tabel Variabel Pengamatan Pasca Panen

No Variabel Pengamatan 
Fhitung 

Perlakuan Hasil 

1 Panjang Akar 3,211 9,83 *

2 Berat Basah 3,139 42,73 *

3 Berat Kering 2,653 2,17 *

4 Indeks Panen 0,849 0,90 tn
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair limbah kulit nanas berpengaruh nyata terhadap variabel
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat kering dan
panjang akar. Sedangkan berbeda tidak nyata pada variabel
pengamatan indeks panen. Pemberian pupuk organik cair limbah kulit
nanas yang optimal yaitu dengan konsentrasi 250 cc/l (N4).
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Temuan Penelitian

• Hasil penelitian (Kartiko, Darwati, dan Husni, 2021), tentang pengaruh dosis pupuk 
organik cair  kulit nanas terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis 
Jacq). Pada dosis 0 ml/l, 10 ml/l, 20 ml/l, 30 ml/l, 40 ml/l, dan 50 ml/l. Pada
pemberian dosis 50 ml/l menunjukkan bahwa pada pemberian pupuk organik cair 
kulit nanas memberikan pengaruh signifikan terhadap parameter tinggi bibit, 
diameter batang, jumlah daun, panjang akar, dan berat kering

• Dalam penelitian (Faedah, Fauziah, & Nursal, 2019), tentang pengaruh pupuk
organik cair dari limbah kulit nanas terhadap pertumbuhan tanaman caisim
(Brassica juncea). Pada dosis P0 (kontrol), P1 (250 ml/l), P2 (275 ml/l), P3 (300
ml/l), P4 (325 ml/l) dan P5 (350 ml/l). Menunjukkan bahwa bahwa pupuk organik
cair limbah kulit nanas pada dosis P4 (325 ml/l) memberikan hasil terbaik
dibandingkan dengan dosis P0 (kontrol) pada parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, berat basah dan berat kering.
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Manfaat Penelitian

• Dengan penggunaan pupuk organik cair dari limbah kulit nanas dapat mengurangi
pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah kulit nanas.

• Petani maupun masyarakat umum dapat mengetahui manfaat penggunaan pupuk
organik cair (POC) dari organ tumbuhan sehingga dapat mengurangi penggunaan
pupuk anorganik
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